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Industri Rokok Elektronik kalah di Pengadilan: 
Rakyat Minnesota (USA) akan menerima $60,5 Juta dalam Penyelesaian Kasus Rokok 

Elektronik JUUL dan Altria - Implikasinya bagi Indonesia 
 

 

Jakarta, 22 Mei 2023 -  melangsir berita dari laman berita bringmethenews.com1 
tertanggal 17 Mei 2023, menyatakan ”Jaksa Agung Minnesota Keith Ellison 
mengumumkan bahwa negara bagian tersebut akan menerima $60,5 juta (setara lebih 

dari 900 Miliar Rupiah) dalam penyelesaian kasus melawan pembuat rokok elektronik 
JUUL dan Altria terkait penggunaan rokok elektronik di kalangan kaum muda”. Putusan 

ini memberikan peringatan penting bagi Indonesia yang menghadapi peningkatan 
penggunaan rokok elektronik di negara ini. 

 
Putusan pengadilan ini mengungkapkan bahwa JUUL dan Altria secara sengaja 
memasarkan produk mereka untuk menarik minat anak muda dengan pengembangan 

"perangkat yang ramping dan berbagai rasa". Uang yang diterima oleh negara bagian 
diharapkan akan digunakan untuk memerangi penggunaan produk hasil tembakau, 

vaping, dan merokok di Minnesota. 
 

Implikasi dari penyelesaian ini memiliki relevansi yang tinggi bagi Indonesia. 
Penyebaran rokok elektronik di Indonesia terus meningkat, terutama di kalangan anak 
muda. Oleh karena itu, perlu adanya langkah-langkah yang lebih tegas dan efektif 

dalam melindungi masyarakat Indonesia, terutama generasi muda, dari dampak negatif 
penggunaan rokok elektronik. 

 
Tubagus Haryo karbyanto, S.H., ketua Solidaritas Advokat Publik untuk Pengendalian 
Tembakau di Indonesia (SAPTA Indonesia), mengomentari kasus ini, "Penyelesaian 

kasus ini di Amerika Serikat memberikan peringatan yang jelas bagi Industri 
Rokok di Indonesia. Walaupun sistem hukumnya berbeda, namun preseden ini bisa  

 
1 https://bringmethenews.com/minnesota-news/minnesota-to-be-paid-60-5m-in-juul-altria-e-cig-settlement 

diakses pada 17 Mei 2023 

https://bringmethenews.com/minnesota-news/minnesota-to-be-paid-60-5m-in-juul-altria-e-cig-settlement
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menjadi panduan bagi kami advokat pengendalian tembakau di Indonesia untuk dapat 

mengambil langkah-langkah hukum yang lebih keras (baca: mengajukan gugatan 
publik) dalam melindungi generasi muda kita dari pengaruh negatif rokok elektronik 

dan mengedukasi mereka tentang risiko kesehatannya. Hal ini pula yang kami dorong 
untuk dimasukan dalam substansi RUU Kesehatan yang sedang maraton dibahas oleh 

Pemerintah bersama DPR RI”." 
 
Menurut data yang dikeluarkan oleh Kementerian Kesehatan Indonesia, dari hasil survei 

Global Adult Tobacco Survey (GATS) tahun 2021 menunjukkan prevalensi perokok 
elektronik naik dari 0.3% (2011) menjadi 3% (2021). (baca: naik 10 kali lipat dalam 

kurun waktu 10 tahun terakhir). Kemudian, prevalensi perokok remaja usia 13-15 tahun 
juga meningkat sebesar 19,2%. Angka ini menunjukkan tren yang mengkhawatirkan 
dan menekankan perlunya tindakan yang lebih tegas untuk mengatasi masalah ini. 

 
Rokok elektronik, juga dikenal sebagai vape, telah menjadi perhatian global dalam 

beberapa tahun terakhir. Banyak negara, termasuk Amerika Serikat, telah melaporkan 
peningkatan kasus cedera paru-paru dan masalah kesehatan yang terkait dengan 

penggunaan rokok elektronik. 
 
SAPTA Indonesia adalah wadah bagi para penggiat hukum khususnya Advokat dan 

Asisten Advokat yang berasal dari Perguruan Tinggi, NGO berbasis Hak Asasi Manuasia 
diantaranya FAKTA Indonesia, YLBHI, PBHI, YLKI, Komnas Anak, ADEKSI, LBH Awan, 

Praktisi hukum, dst yang mendedikasikan diri, waktu dan tenaga serta pikirannya untuk 
melakukan kerja-kerja advokasi secara pro bono dalam bidang Pengendalian Tembakau 

di Indonesia baik litigasi maupun legislasi. 
 
Untuk informasi lebih lanjut, hubungi: 

Nama: Tubagus Haryo Karbyanto, S.H. 
Jabatan: Ketua SAPTA Indonesia/Tobacco Control Advocate FAKTA Indonesia 

Email: tubagusharyo@gmail.com 
Telepon: +62-812-948-9558 

 

 
Informasi tambahan: 

 
Altria Group, sebelumnya dikenal sebagai Philip Morris Companies Inc., adalah 
perusahaan rokok terkemuka yang berbasis di Amerika Serikat. Altria adalah pemilik 

mayoritas perusahaan rokok terbesar di dunia, yaitu Philip Morris International, yang 
menjual merek-merek terkenal seperti Marlboro. 
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Dalam konteks hubungan Altria dengan Indonesia, perlu dicatat bahwa Indonesia 
adalah salah satu pasar rokok terbesar di dunia. Konsumsi rokok di Indonesia masih 

sangat tinggi, dan perusahaan-perusahaan rokok internasional tertarik dengan potensi 
pasar tersebut. Meskipun Altria Group sendiri tidak secara langsung terlibat dalam 

produksi rokok di Indonesia, anak perusahaannya, Philip Morris International, telah 
memasuki pasar Indonesia dengan merek-merek rokok terkenal. 
 

Philip Morris International (PMI) memiliki kehadiran yang kuat di Indonesia melalui PT 
Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk, yang merupakan salah satu perusahaan rokok 

terbesar di Indonesia. PMI mengakuisisi mayoritas saham Sampoerna pada tahun 2005. 
Merek rokok Sampoerna, seperti Sampoerna A Mild, adalah salah satu merek rokok 
terpopuler di Indonesia. 

 
Hubungan Altria dengan Indonesia terutama terkait dengan kegiatan bisnis dan 

penjualan produk-produk rokok di pasar Indonesia. Perusahaan-perusahaan rokok 
internasional, termasuk Altria melalui anak perusahaannya, terus beroperasi di 

Indonesia dengan mematuhi peraturan dan regulasi yang berlaku. 
 
JUUL Labs adalah perusahaan rokok elektronik yang berkantor pusat di Amerika Serikat. 

Pada tahun 2018, Altria Group, pemilik mayoritas Philip Morris International, 
memperoleh 35% saham JUUL Labs dengan nilai investasi sekitar $12,8 miliar. Dengan 

investasi tersebut, Altria Group menjadi pemegang saham terbesar kedua di JUUL Labs. 
 


